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ABSTRAK

Pembibitan cabai memerlukan pemeliharaan rutin agar tanaman tumbuh secara
optimal. Aplikasi kombinasi pupuk NPK dan POC urine kelinci dapat memacu
proses pertumbuhan tanaman dengan maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui konsentrasi POC urine kelinci dan NPK dengan interval waktu
pemupukan yang berbeda terhadap pertumbuhan bibit cabai rawit. Penelitian
dilaksanakan di Screen House Tanah Muda, Kabupaten Tasikmalaya, Provinsi Jawa
Barat pada bulan Juli sampai November 2024. Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Lengkap. Faktor pertama yaitu kombinasi POC urine kelinci dan NPK terdiri
atas 60 mL L-1 POC urine kelinci tanpa NPK, 60 mL L1 POC urine kelinci dan NPK 2
g, 40 mL L1 POC urine kelinci tanpa NPK, dan 40 mL L-1 POC urine kelinci dan NPK
2 g. Faktor kedua yaitu interval waktu pemupukan terdiri atas 5 hari sekali dan 7
hari sekali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa POC urine kelinci dapat
meningkatkan tinggi bibit, jumlah daun, dan diameter batang. Perlakuan 40 mL L1
POC urine Kkelinci tanpa NPK dengan interval pemupukan 7 hari sekali
menghasilkan bibit cabai rawit paling tinggi pada 18, 22, 26, 30, dan 34 HSS.
Perlakuan tersebut juga menghasilkan jumlah daun terbanyak pada 26 HSS, serta
diameter batang pada 26, 30, dan 34 HSS. Tidak berbeda nyata dengan perlakuan
perlakuan 60 mL L POC urine kelinci tanpa NPK dengan interval pemupukan 7
hari sekali. Hasil tersebut menunjukkan bahwa aplikasi POC urine kelinci saja
mampu meningkatkan pertumbuhan bibit cabai secara optimal.

ABSTRACT

Chili pepper seedlings are a process leading to mature plants that requires routine
maintenance for optimal plant growth. The application of combination of NPK and
rabbit urine fertilizer (RUF) can stimulate maximum plant growth. This study
aimed to determine the effect of rabbit urine RUF and NPK concentrations at
different fertilization intervals on the growth of cayenne pepper seedlings. The
study was conducted at the Tanah Muda Screen House, Tasikmalaya Regency, West
Java Province, from July to November 2024. This study used a factorial randomized
design (CRD). The first factor, the combination of rabbit urine LOF and NPK,
consisted of 60 mL L-! rabbit urine RUF without NPK, 60 mL L-! rabbit urine RUF
and 2 g NPK, 40 mL L rabbit urine RUF without NPK, and 40 mL L-! rabbit urine
RUF and 2 g NPK. The second factor, the fertilization interval, consisted of every 5
days and every 7 days. The results showed that RUF can promote growth in height,
leaf number, and stem diameter in cayenne pepper seedlings. Treatment of 40 mL
L1 RUF without NPK with fertilization interval once every 7 days increased the
height of cayenne pepper seedlings the highest at 18, 22, 26, 30, and 34 HSS. In
addition, it produced the highest number of leaves at 26 HSS, and increased stem
diameter at 26, 30, and 34 HSS. There was no significant difference with the
treatment of 60 mL L rabbit urine RUF without NPK with fertilization interval
once every 7 days. This shows that the application of rabbit urine POC alone can
increase the growth of chili seedlings optimally.
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PENDAHULUAN

Pembibitan cabai merupakan proses

menuju tanaman dewasa yang
memerlukan perawatan khusus untuk
menjadi bibit optimal. Pemeliharaan bibit
cabai sangat penting untuk menghindari
kegagalan dalam tahap persemaian dan
agar bibit cabai dapat tumbuh optimal.
(Rismayanti et al, 2024). Upaya yang
dapat diterapkan dalam meningkatkan
kualitas bibit cabai rawit yaitu melalui

pemenuhan unsur hara pemupukan.

Bibit cabai yang Dberkualitas
menentukan  keberhasilan  produksi.
Adapun aplikasi pupuk tambahan

mennjadi langkah yang dapat dilakukan
untuk memperoleh bibit berkualitas
(Wulandari et al., 2018). Aplikasi pupuk
terus-menerus

anorganik secara

mengakibatkan kerusakan lingkungan,
serta menurunnya mikroorganisme dan
tingkat kesuburan tanah (Aulia & Makmur,
2020). Oleh Kkarena itu, aplikasi pupuk
anorganik dapat dikombinasikan dengan
pupuk organik agar kualitas tanah terjaga
dalam mendukung pertumbuhan
tanaman. Menurut Nurjanah et al. (2022)
pupuk organik mampu menyediakan
unsur  hara bagi tanaman dan
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi
tanah. POC urine Kkelinci juga terbukti
dapat meningkatkan pertumbuhan dan
produksi dan honje
(Sihabudin et al, 2022; Rabbani et al,

2022).

bayam, pagoda,

berbeda

Aplikasi pemupukan berimbang
dengan kombinasi pupuk organik dan
dilakukan  untuk

anorganik  dapat

menghasilkan bibit cabai rawit yang
berkualitas. Kombinasi pupuk organik dan
anorganik memberikan pertumbuhan dan
produksi lebih optimal karena kedua
pupuk tersebut dapat menambah
kebutuhan unsur hara tanaman (Chayanto
et al,, 2022). Salah satu teknik yang dapat
digunakan untuk bibit cabai rawit adalah
aplikasi kombinasi pupuk NPK dan urine
kelinci untuk memaksimalkan
pertumbuhannya (Fauzi & Cahyani, 2021).
Menurut Wulandari et al. (2018) dosis
NPK 06 g per tanaman yang
dikombinasikan dengan plant catalyst
dapat meningkatkan diameter batang dan
bobot basah bibit cabai keriting.

Aplikasi pupuk yang tidak tepat,
menyebabkan pertumbuhan yang tidak
optimal pada tanaman. Hal ini dapat
memengaruhi  produktivitas tanaman.
Selain itu, tingkat kesuburan tanah dapat
berdampak negatif seperti menurunkan
sifat biologi tanah dan lingkungan sekitar.
Faktor yang sangat penting dalam proses
pemupukan adalah konsentrasi pupuk,
dosis, dan waktu interval yang tepat
(Sukrianto & Munawaroh, 2021).

Berdasarkan uraian di atas, aplikasi
NPK dan POC urine Kkelinci merupakan
sumber unsur hara yang baik bagi
pertumbuhan tanaman. Kombinasi
pemupukan NPK dan urine kelici pada
penelitian ini

diharapkan  dapat
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menghasilkan produksi bibit cabai rawit
yang optimal sekaligus dapat mengurangi
penggunaan pupuk anorganik. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui konsentrasi
POC urine kelinci dan NPK dengan interval
waktu pemupukan yang berbeda terhadap

pertumbuhan bibit cabai rawit.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada Bulan
Juli sampai November 2024 yang
bertempat di Screen House Tanah, ]L
Cisinga, Kp. Citepus RT. 03 RW. 03, Desa
Santanamekar, Kecamatan Cisayong,
Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan antara lain
benih cabai rawit varietas ORI 212, arang
sekam, POC urine kelinci, NPK, air, polybag
ukuran 6 x 8 cm, plastik mulsa, EM4, gula
merah. Alat yang digunakan pada
penelitian ini yaitu timbangan digital,
ember, gelas ukur, sprayer, penggaris, pH
meter, alat tulis, jangka sorong digital,
kamera handphone, bagan warna daun,
oven, tray semai, dan thermohygrometer.
Rancangan Penelitian

Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) faktorial. Faktor
pertama adalah kombinasi POC urine
kelinci dan NPK dengan Kkonsentrasi
terdiri dari 4 taraf di antaranya K1 = 60 mL
L-1 POC urine kelinci tanpa NPK, K2 = 60
mL L1 POC urine kelinci dan NPK 2 g, K3 =
40 mL L1 POC urine kelinci tanpa NPK,

serta K4 = 40 mL L-1 POC urine kelinci dan
NPK 2 g. Faktor Kedua yaitu interval
penyiraman kombinasi POC urine kelinci
dan NPK yang terdiri dari 2 taraf di
antaranya I1 = 5 hari sekali dan 12 = 7 hari
sekali. Terdapat delapan kombinasi
perlakuan tiga ulangan, sehingga total
terdapat 24 unit percobaan. Setiap unit
percobaan terdapat tiga tanaman sampel,
sehingga total terdapat 72 tanaman.
Pelaksanaan Penelitian
A. Fermentasi urine Kkelinci

Urine  Kkelinci  difermentasikan
terlebih dahulu sampai matang. Proses
fermentasi meliputi penyiapan alat dan
bahan berupa tong besar, urine kelinci 70
liter, EM4 375 mlL, dan gula merah 20
sendok makan. Urine kelinci dimasukkan
ke dalam tong, kemudian dicampurkan
EM4 dan molase (gula merah). Setelah
tercampur dan diaduk, kemuian tong
ditutup dengan rapat. Setiap tiga kali
sehari tutup tong dibuka untuk
mengeluarkan gas. Proses fermentasi
berlangsung selama delapan minggu.
B. Persiapan media tanam

Persiapan media tanam dilakukan
dengan menyiapkan arang sekam dan
polybag berukuran 6 x 8 cm. Masing-
masing polybag diisi dengan media tanam
dengan bobot sebanyak 10 g.
C. Penyemaian benih bibit cabai rawit

Penyemaian dilakukan selama 34
Hari Setelah Semai (HSS). Selanjutnya
dilakukan tahapan penyulaman pada

umur 9 HSS apabila terdapat bibit yang
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tidak tumbuh. Pemeliharaan bibit cabai
meliputi penyiraman, penyiangan gulma,
serta pengendalian hama dan penyakit.
D. Aplikasi pemupukan

Pemupukan dimulai saat bibit
berumur 10 HSS. Perlakuan 11 (5 hari
sekali) dilakukan pada bibit usia 10 HSS,
15 HSS, 20 HSS, 25 HSS, dan 30 HSS.
Adapun perlakuan 12 (7 hari sekali)
dilakukan pada bibit usia 10 HSS, 16 HSS,
22 HSS, 28 HSS, dan 34 HSS.
Parameter Pengamatan

Parameter yang diamati yaitu tinggi
bibit, jumlah daun, dan diameter batang
dilakukan pengamatan pada umur 10, 14,
18, 22, 26, 30, dan 34 HSS. Tinggi bibit
(cm) diukur mulai dari pangkal batang
sampai ujung  tanaman  tertinggi
menggunakan penggaris. Jumlah daun
(helai) dilakukan dengan cara menghitung
setiap helai pada daun yang telah
membuka sempurna. Diameter batang
(mm) diukur menggunakan jangka sorong
digital pada batang bagian tengah.
Analisis Data

Data hasil pengamatan dianalisis
menggunakan aplikasi STAR 2.0.1 dengan
analisis ragam (ANOVA). Jika terdapat
pengaruh maka dilakukan uji lanjut
dengan Duncan’s Multiple Range Test

(DMRT) pada taraf kesalahan 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Bibit Tanaman (cm)
Perlakuan kombinasi POC urine

kelinci dan NPK berpengaruh nyata

berbeda

terhadap tinggi bibit tanaman 10 HSS dan
14 HSS (Tabel 1). Kombinasi 60 dan 40 mL
L1 POC urine kelinci tanpa NPK
menghasilkan tinggi bibit tanaman yang
tinggi sekitar 1,73 cm dan 1,50 cm
dibandingkan kombinasi lainnya. Menurut
Rosmala et al. (2023) POC urine kelinci
memiliki kandungan wunsur hara C-
organik, N, P, dan K yang lengkap.
Kandungan N, P, dan K yang cukup dapat
meningkatkan tinggi bibit tanaman selama
fase persemaian (Santoso & Biyatmoko,
2022). Adapun perlakuan interval waktu
pemupukan tidak berpengaruh nyata
terhadap tinggi bibit tanaman 10 HSS dan
14 HSS (Tabel 1). Hal ini diduga interval
waktu pemupukan belum memberikan
respons yang terbaik terhadap tinggi bibit
tanaman.

Di sisi lain, perlakuan kombinasi
POC urine kelinci dan NPK dengan interval
waktu pemupukan terjadi interaksi antar
perlakuan terhadap tinggi bibit tanaman
18 HSS, 22 HSS, 26 HSS, 30 HSS, dan 34 HSS
(Tabel 2). Saat tanaman berumur 18 HSS,
kombinasi 60 dan 40 mL Lt POC urine
kelinci tanpa NPK pada interval waktu
pemupukan 5 maupun 7 hari sekali
bibit
tidak

menghasilkan  interaksi

tinggi

tanaman lebih tinggi. Namum,
berbeda nyata dengan kombinasi 60 mL L-
1 POC urine kelinci dan NPK 2 g pada
interval waktu pemupukan 5 hari sekali
dibandingkan interaksi lainnya. Saat
tanaman berumur 22 HSS kombinasi 60

dan 40 mL L-1 POC urine kelinci tanpa NPK
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pada interval waktu pemupukan 5
maupun 7 hari sekali menghasilkan
interaksi tinggi bibit tanaman lebih tinggi
namun tidak berbeda nyata dengan
kombinasi 60 dan 40 mL L-* POC urine
kelinci dan NPK 2 g pada interval waktu

pemupukan 5 hari sekali dibandingkan

interaksi lainnya. Lebih lanjut, saat
tanaman berumur 26 HSS, kombinasi 60
dan 40 mL L-t POC urine Kkelinci tanpa NPK
pada interval waktu pemupukan 5
maupun 7 hari sekali menghasilkan
interaksi tinggi bibit tanaman lebih tinggi

dibandingkan interaksi lainnya.

Tabel 1. Rerata pengaruh perlakuan kombinasi POC urine kelinci dan NPK dengan interval
waktu pemupukan berbeda terhadap tinggi bibit tanaman 10 HSS dan 14 HSS

Tinggi bibit tanaman (cm)

Perlakuan 10 HSS 14 HSS
Kombinasi POC urine kelinci dan NPK
K1 1,55 a 1,73 a
K2 1,05b 1,18 b
K3 1,40 a 1,50 a
K4 0,93 b 1,00 b
Interval waktu pemupukan
I1 1,23 a 1,31a
12 1,24 a 1,40 a
Interaksi tn tn

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom sama artinya berbeda nyata
berdasarkan Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dengan a = 5%;
tanda (tn) = tidak adanya interaksi antar perlakuan; HSS = Hari Setelah Semai;
K1 =60 mL L-1 POC urine kelinci tanpa NPK; K2 = 60 mL L-t POC urine kelinci dan
NPK 2 g; K3 = 40 mL L-t POC urine kelinci tanpa NPK; K4 = 40 mL L-1 POC urine
kelinci dan NPK 2 g; 11 = 5 hari sekali; I2 = 7 hari sekali.

Saat tanaman berumur 30 HSS,
kombinasi 60 mL Lt POC urine kelinci
tanpa NPK pada interval waktu
pemupukan 5 hari sekali menghasilkan
interaksi tinggi bibit tanaman lebih tinggi.
Kombinasi 60 dan 40 mL L1 POC urine
kelinci tanpa NPK pada interval 7 hari
sekali menghasilkan interaksi tinggi bibit
tanaman lebih tinggi. Namun, perlakuan
tersebut tidak berbeda nyata dengan
kombinasi 60 mL L-2 POC urine kelinci dan
NPK 2 g serta kombinasi 40 mL Lt POC

urine Kkelinci tanpa NPK pada interval

waktu pemupukan 5  hari sekali
dibandingkan interaksi lainnya.

Saat tanaman berumur 34 HSS,
kombinasi 60 mL L' POC urine kelinci
tanpa NPK pada interval waktu
pemupukan 5 hari sekali menghasilkan
interaksi tinggi bibit tanaman lebih tinggi,
kombinasi 60 dan 40 mL L-1. POC urine
kelinci tanpa NPK pada interval waktu
pemupukan 7 hari sekali menghasilkan
interaksi tinggi tanaman lebih tinggi

dibandingkan interaksi lainnya.
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Tabel 2. Interaksi perlakuan kombinasi POC urine kelinci dan NPK dengan interval waktu
pemupukan terhadap tinggi bibit tanaman 18 HSS, 22 HSS, 26 HSS, 30 HSS, dan 34

HSS
Perlakuan Interval waktu pemupukan Rataan
I1 12
Kombinasi POC
urine kelinci dan
Tinggi bibit NPK
tanaman 18 HSS K1 1,67 a 1,97 a 1,82
(cm) K2 1,40 ab 1,50c 1,45
K3 1,67 a 2,53 a 2,10
K4 1,13 b 1,10d 1,12
Rataan 1,47 1,78 1,62 (+)
Kombinasi POC
urine kelinci dan
Tinggi bibit NPK
tanaman 22 HSS K1 2,47 a 3,47 a 2,97
(cm) K2 1,90 ab 1,83 b 1,87
K3 2,47 a 4,00 a 3,24
K4 1,83 ab 1,67 b 1,75
Rataan 2,17 2,74 2,46 (+)
Kombinasi POC
urine Kelinci dan
Tinggi bibit NPK
tanaman 26 HSS K1 3,77 a 4,30 a 4,04
(cm) K2 2,83Db 2,50b 2,67
K3 3,07 a 5,23 a 4,15
K4 2,63 Db 2,60b 2,62
Rataan 3,08 3,66 3,37 (+)
Kombinasi POC
urine kelinci dan
Tinggi bibit NPK
tanaman 30 HSS K1 5,13 a 530a 5,22
(cm) K2 4,20 ab 3,57b 3,89
K3 4,00 ab 6,00 a 5,00
K4 3,63 b 3,63 b 3,63
Rataan 4,24 4,63 4,44(+)
Kombinasi POC
urine kelinci dan
Tinggi bibit NPK
tanaman 34 HSS K1 6,50 a 6,17 a 6,34
(cm) K2 5,03b 4,13 b 4,58
K3 4,60b 6,63 a 5,62
K4 4,73 b 4,23 b 4,48
Rataan 5,22 5,29 5,26 (+)

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama artinya berbeda
nyata berdasarkan Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dengan o =
5%; tanda (+) menunjukkan adanya interaksi antar perlakuan; HSS = Hari
Setelah Semai; K1 = 60 mL L-! POC urine kelinci tanpa NPK; K2 = 60 mL L-1 POC
urine kelinci dan NPK 2 g; K3 = 40 mL L-! POC urine kelinci tanpa NPK; K4 = 40
mL L-1 POC urine kelinci dan NPK 2 g; I1 = 5 hari sekali; [2 = 7 hari sekali.
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Hasil penelitian tersebut sejalan
dengan penelitian Rabbani et al. (2021)
yang melaporkan bahwa perlakuan POC
urine Kkelinci 50% dapat meningkatkan
tinggi bibit honje. Selain itu, perlakuan
urin kelinci 25% juga dapat meningkatkan
tinggi tanaman bayam merah (Sihabudin
et al.,, 2022). Perlakuan POC urine kelinci
pada interval waktu pemupukan dapat
bibit

memacu pertumbuhan

tinggi
tanaman. Hal ini mengindikasikan bahwa
kandungan hara dalam POC urine kelinci
dan NPK dapat memenuhi kebutuhan
nutrisi bagi tanaman. Akibatnya terjadi
peningkatan pertumbuhan tinggi bibit
(Rahmatika et al., 2022).

POC urine kelinci dapat memacu
pertumbuhan tanaman dengan cara
memperbaiki struktur media tanam dan
sifat kimia tanah sehingga menyediakan

hara bagi tanaman (Rismayanti et al,

2024). Hal ini tentu saja akan membuat

pertumbuhan akar menjadi optimal
sehingga penyerapan unsur hara untuk
pertumbuhan tanaman juga menjadi
maksimal
Jumlah Daun (helai)
Perlakuan kombinasi POC urine
kelinci dan NPK terlihat berpengaruh
nyata terhadap jumlah daun 22 HSS
(Tabel 3). Terlihat kombinasi 60 dan 40
mL L1 POC urine Kkelinci tanpa NPK
menghasilkan jumlah daun lebih banyak
sekitar 3 helai dibandingkan perlakuan
lainnya. Hal ini diduga kandungan unsur
POC  urine  kelinci

hara dapat

meningkatkan pertumbuhan tanaman
seperti jumlah daun (Ardiyanto & Jazilah,
2018). Menurut Nurohman et al. (2014)
POC urine Kkelinci memiliki kandungan
unsur N, P dan K berturut-turut sebesar

2,72%, 1,1%, dan 0,5 %.

Tabel 3. Pengaruh perlakuan kombinasi POC urine kelinci dan NPK dengan interval waktu

pemupukan terhadap jumlah daun

Jumlah daun (helai)
Perlakuan 10 14 18 22 30 34
HSS HSS HSS HSS HSS HSS
Kombinasi POC urine kelinci dan NPK

K1 2a 2a 2a 3a 4 a 5a

K2 2a 2a 2a 2b 4a 4a

K3 2a 2a 2a 3a 4a 5a

K4 2a 2a 2a 2b 3a 4a

Interval waktu pemupukan

I1 2a 2a 2a 2b 4a 4a

12 2a 2a 2a 3a 4a 4a

Interaksi tn tn tn tn tn tn

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda sangat nyata pada uji taraf
5%. tanda (tn) = tidak adanya interaksi antar perlakuan; HSS = Hari Setelah
Semai; K1 = 60 mL L-1 POC urine Kelinci tanpa NPK; K2 = 60 mL L-t POC urine
kelinci dan NPK 2 g; K3 = 40 mL L1 POC urine kelinci tanpa NPK; K4 = 40 mL L-
1 POC urine kelinci dan NPK 2 g; I1 = 5 hari sekali; 12 = 7 hari sekali

Perlakuan interval waktu

pemupukan berpengaruh nyata terhadap

jumlah daun 22 HSS (Tabel 3). Terlihat

interval pemupukan 7 hari sekali
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berbeda

menghasilkan jumlah daun sekitar 3 helai terhadap jumlah daun 26 HSS (Tabel 4).
dibandingkan interval penyiraman 5 hari Kombinasi 60 dan 40 mL Lt POC urine
sekali sekitar 2 helai. Hal ini diduga kelinci tanpa NPK pada interval waktu
interval waktu pemupukan 7 hari sekali pemupukan menghasilkan interaksi tinggi
memberikan respons yang baik bagi bibit tanaman lebih tinggi dibandingkan
tanaman karena cukup menyerap unsur interaksi lainnya. Hal ini diduga
hara yang tersedia dalam media tanam banyaknya jumlah daun akibat
(Daryanti et al., 2020). pertumbuhan tanaman itu optimal dalam

Selanjutnya perlakuan kombinasi kemampuan melakukan proses
POC urine kelinci dan NPK pada interval fotosintesis (Ummah & Marpaung, 2022).

waktu pemupukan terdapat interaksi

Tabel 4. Interaksi perlakuan kombinasi POC urine kelinci dan NPK dengan interval waktu
pemupukan terhadap jumlah daun 26 HSS
Interval waktu pemupukan

Perlakuan n 2 Rataan
Kombinasi POC urine

Jumlah kelinci dan NPK
daun K1 3b 4a 4
26 HSS K2 3b 2cC 3
(helai) K3 3b 4a 4
K4 3b 3b 3

Rataan 3 3 3(4)

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom sama artinya berbeda nyata
berdasarkan Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dengan a = 5%;
tanda (+) = adanya interaksi antar perlakuan; HSS = Hari Setelah Semai; K1 = 60
mL L1 POC urine kelinci tanpa NPK; K2 = 60 mL L-t POC urine kelinci dan NPK 2
g; K3 =40 mL L1 POC urine kelinci tanpa NPK; K4 = 40 mL L- POC urine kelinci
dan NPK 2 g; I1 =5 hari sekali; 12 = 7 hari sekali.

Perlakuan kombinasi POC urine diameter batang 22 HSS (Tabel 5).
kelinci dan NPK berpengaruh nyata Interval pemupukan 7 hari sekali
terhadap diameter batang 22 HSS (Tabel menghasilkan diameter batang yang lebih
5). Terlihat kombinasi 60 dan 40 mL L tinggi sekitar 0,92 mm, sedangkan interval
POC urine kelinci tanpa NPK menghasilkan pemupukan 5 hari sekali menghasilkan
diameter batang yang besar sekitar 0,93 diameter batang yang lebih rendah 0,91
mm dibandingkan perlakuan lainnya. Hal mm. Hal ini interval waktu pemupukan 7
ini diduga unsur hara yang tersedia dalam hari sekali memiliki batas waktu yang
POC urine Kkelinci tercukupi untuk cukup untuk tanaman dalam menyerap
meningkatkan pertumbuhan diameter unsur hara atau air dari media tanam
batang tanaman (Pamungkas et al., 2024). (Naillah et al, 2021). Akibatnya terjadi

Perlakuan interval waktu pertambahan jumlah sel yang memacu
pemupukan berpengaruh nyata terhadap diameter batang.
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Tabel 5. Pengaruh perlakuan kombinasi POC urine kelinci dan NPK dengan interval waktu

pemupukan terhadap diameter batang

Diameter batang (mm)

Perlakuan 14 HSS 22 HSS
Kombinasi POC urine kelinci dan NPK
K1 0,91 a 0,93 a
K2 0,92 a 0,90 b
K3 0,90 a 0,93 a
K4 0,90 a 091b
Interval waktu pemupukan
11 0,91 a 091b
12 0,91 a 0,92 a
Interaksi tn tn

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom sama artinya berbeda nyata
berdasarkan Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dengan a = 5%;
tanda (tn) = tidak adanya interaksi antar perlakuan; HSS = Hari Setelah Semai;
K1 =60 mL L-1 POC urine kelinci tanpa NPK; K2 = 60 mL L-1 POC urine kelinci dan
NPK 2 g; K3 = 40 mL L-1 POC urine kelinci tanpa NPK; K4 = 40 mL L-! POC urine
kelinci dan NPK 2 g; I1 = 5 hari sekali; 2 = 7 hari sekali.

Perlakuan kombinasi POC urine
kelinci dan NPK pada interval waktu
pemupukan menunjukkan adanya
interaksi terhadap diameter batang 10
HSS, 18 HSS, 26 HSS, 30 HSS, dan 34 HSS
(Tabel 6). Saat tanaman berumur 10 HSS,
kombinasi 60 mL L-1 POC urine kelinci dan
NPK 2 g pada interval waktu pemupukan 5
hari sekali menghasilkan interkasi tinggi
bibit tanaman lebih tinggi. Namun, tidak
berbeda nyata terhadap kombinasi 60 mL
L-1 POC urine kelinci tanpa NPK dan 40 mL
L-1 POC urine kelinci dan NPK 2 g pada
interval waktu pemupukan 5 hari sekali.

Saat tanaman berumur 18 HSS
kombinasi 60 mL L' POC urine kelinci
tanpa NPK, 40 mL L POC urine Kkelinci
tanpa NPK, 40 mL L-t POC urine kelici dan
NPK 2 g pada interval waktu 5 hari sekalj,
kombinasi 60 mL L' POC urine kelinci
tanpa NPK, 60 mL L-1 POC urine kelinci
dan NPK 2 g, 40 mL L1 POC urine kelinci
tanpa NPK, serta 40 mL L1 POC urine

kelinci dan NPK 2 g pada interval waktu
pemupukan menghasilkan interaksi tinggi
bibit tanaman lebih tinggi dibandingkan
interaksi lainnya. Saat tanaman berumur
26 HSS kombinasi 60 mL L POC urine
kelinci tanpa NPK pada interval waktu
pemupukan 5 hari sekali dan kombinasi 60
dan 40 mL L-1 POC urine kelinci tanpa NPK
pada interval waktu pemupukan 7 hari
sekali menghasilkan interaksi tinggi bibit
tanaman lebih tinggi dibandingkan
interaksi lainnya.

Saat tanaman berumur 30 HSS
kombinasi 60 mL L POC urine Kkelinci
tanpa NPK pada interval waktu
pemupukan 5 hari sekali dan kombinasi 60
dan 40 mL L-1 POC urine kelinci tanpa NPK
pada interval waktu pemupukan 7 hari
sekali menghasilkan interaksi tinggi bibit
tanaman lebih tinggi. Namun, tidak
berbeda nyata dengan kombinasi 60 mL L-
1 POC urine kelinci dan NPK 2 g pada

interval waktu pemupukan 5 hari sekali.
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berbeda

Tabel 6. Interaksi perlakuan kombinasi POC urine kelinci dan NPK dengan interval waktu
pemupukan terhadap diameter batang 10 HSS, 18 HSS, 26 HSS, 30 HSS, dan 34 HSS

Interval waktu pemupukan

Perlakuan n 12 Rataan
Kombinasi POC urine
Diameter kelinci dan NPK
batang K1 0,83ab 0,82b 0,83
10 HSS K2 0,85a 0,82b 0,84
(mm) K3 0,81b 0,84a 0,83
K4 0,83ab 0,83ab 0,83
Rataan 0,83 0,83 0,83 (+)
Kombinasi POC urine
Diameter kelinci dan NPK
batang K1 0,92a 0,91a 0,92
18 HSS K2 0,88b 0,91a 0,90
(mm) K3 0,91a 0,90a 0,91
K4 0,90a 0,90a 0,90
Rataan 0,90 0,91 0,91 (+)
Kombinasi POC urine
Diameter kelinci dan NPK
batang K1 1,06a 1,01a 1,04
26 HSS K2 0,98b 0,93b 0,96
(mm) K3 0,95b 1,04a 0,99
K4 0,97b 0,92b 0,95
Rataan 0,99 0,98 0,99 (+)
Kombinasi POC urine
Diameter kelinci dan NPK
batang K1 1,20a 1,17a 1,19
30 HSS K2 1,12ab 0,97b 1,05
(mm) K3 1,02b 1,22a 1,12
K4 1,04 1,01b 1,03
Rataan 1,09 1,09 1,09 (+)
Kombinasi POC urine
Diameter Kkelinci dan NPK
batang K1 1,29a 1,24a 1,27
34 HSS K2 1,18ab 1,04b 1,11
(mm) K3 1,10b 1,28a 1,19
K4 1,10b 1,06b 1,08
Rataan 1,17 1,16 1,16 (+)
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom sama artinya berbeda nyata

Saat tanaman berumur 34 HSS,
kombinasi 60 mL L-1 POC urine kelinci

NPK

tanpa

pemupukan 5 hari sekali dan kombinasi 60

berdasarkan Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dengan a = 5%;
tanda (+) = adanya interaksi antar perlakuan; HSS = Hari Setelah Semai; K1 = 60
mL L-1 POC urine kelinci tanpa NPK; K2 = 60 mL L-t POC urine kelinci dan NPK 2
g; K3 =40 mL L1 POC urine kelinci tanpa NPK; K4 = 40 mL L-1 POC urine kelinci
dan NPK 2 g; I1 =5 hari sekali; 12 = 7 hari sekali.

pada interval

waktu

dan 40 mL L-1 POC urine kelinci tanpa NPK
pada interval waktu pemupukan 7 hari
sekali menghasilkan interaksi tinggi bibit
tanaman tidak

lebih tinggi. Namun,
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berbeda nyata dengan kombinasi 60 mL L-
1 POC urine kelinci dan NPK 2 g pada
interval waktu pemupukan 5 hari sekali.
Perlakuan POC urine kelinci dapat
memacu penambahan diameter batang
selama pertumbuhan. Hal ini
mengindikasikan bahwa hasil fotosintesis
berupa asimilat yang ditranslokasikan ke
bagian batang cukup besar (Fadhillah &
Harahap, 2020). Menurut Rosmala et al.
(2023), POC urine kelinci 50% dapat
manghasilkan diameter bibit honje
terbesar. Hal tersebut akibat POC urine
kelinci memiliki kandungan N-P-K yang
lengkap. Unsur N dan P akan diubah oleh
unsur K dan membentuk protein,
karbohidrat, dan asam nukleat. Unsur hara
K dan P berfungsi dalam berbagai proses
metabolisme, termasuk fotosintesis dan
respirasi. Unsur P membentuk ATP, yang
berfungsi dalam fotosintesis, di mana
penyerapan N meningkat jika ada ATP

yang mencukupi

KESIMPULAN

Perlakuan kombinasi POC urine
kelinci dan NPK berpengaruh nyata
terhadap tinggi bibit tanaman 10 HSS dan
14 HSS, jumlah daun 22 HSS, dan diameter
batang 22 HSS. Perlakuan interval waktu
pemupukan berpengaruh nyata terhadap
jumlah daun 22 HSS dan diameter batang
22 HSS. Terdapat interaksi antar
perlakuan kombinasi POC urine kelinci
dan NPK dengan interval waktu

pemupukan terhadap tinggi bibit tanaman

18 HSS, 22 HSS, 26 HSS, 30 HSS, dan 34
HSS, jumlah daun 26 HSS, dan diameter
batang 10 HSS, 18 HSS, 26 HSS, 30 HSS, dan
34 HSS.
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